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Abstrak 

Kosakata Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam dunia 

pendidikan, namun pemerataannya masih menghadapi tantangan besar, terutama di wilayah blank 

spot yang tidak memiliki akses internet. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi 

pembelajaran berbasis teknologi informasi (TI), mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, serta 

menganalisis strategi adaptif guru dalam mengatasi keterbatasan di SDN 5 Mentaya Seberang, 

Kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña 

yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis TI di SDN 5 Mentaya Seberang dilaksanakan secara offline dengan 

memanfaatkan perangkat sederhana seperti laptop, proyektor, dan flashdisk berisi materi digital yang 

disiapkan sebelumnya. Guru mampu mengadaptasi pembelajaran dengan pendekatan low-tech 

learning melalui modifikasi bahan ajar digital menjadi bentuk cetak, integrasi media digital dengan 

sumber belajar lokal, serta kolaborasi antar guru dalam pengembangan media pembelajaran. 

Tantangan utama meliputi keterbatasan infrastruktur, rendahnya literasi digital siswa dan orang tua, 

serta minimnya dukungan kebijakan pendidikan. Meskipun demikian, strategi adaptif guru berhasil 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, memperkuat pemahaman konseptual, dan membangun 

budaya sekolah yang inovatif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan digitalisasi 

pendidikan tidak ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi oleh kemampuan guru 

mengontekstualisasikan teknologi secara kreatif dan manusiawi sesuai dengan kondisi lokal. Model 

low-tech learning terbukti menjadi solusi efektif untuk mengembangkan pembelajaran berbasis TI di 

daerah tanpa jaringan internet. Temuan ini merekomendasikan pentingnya dukungan kebijakan 

berbasis konteks serta pelatihan guru yang menekankan pemberdayaan teknologi sederhana untuk 

mewujudkan transformasi digital pendidikan yang berkeadilan di wilayah rural Indonesia. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi, Low-Tech Learning, Digital Divide, Guru 

Sekolah Dasar, Daerah Blank Spot 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mengubah lanskap pendidikan 

global secara fundamental. Di era Revolusi Industri 4.0, kemampuan untuk mengintegrasikan 

teknologi ke dalam proses pembelajaran bukan hanya menjadi kebutuhan, tetapi juga menjadi 

indikator utama dalam peningkatan kualitas pendidikan (Zuhri, Wilujeng, & Haryanto, 2024). 

Teknologi telah memungkinkan terjadinya pembelajaran jarak jauh, kolaboratif, dan interaktif yang 

dapat menjangkau berbagai lapisan masyarakat. Dalam konteks globalisasi pendidikan, pemanfaatan 

TIK dipandang sebagai salah satu kunci untuk meningkatkan literasi digital, kreativitas, dan 

keterampilan abad ke-21 pada peserta didik (Rayuwati, 2020). 

Namun, di balik peluang besar tersebut, terdapat tantangan nyata berupa ketimpangan akses dan 
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kemampuan dalam memanfaatkan teknologi di dunia pendidikan, terutama di negara berkembang 

seperti Indonesia. Meskipun pemerintah telah meluncurkan berbagai program digitalisasi sekolah 

melalui Merdeka Belajar dan Sekolah Penggerak, realitas di lapangan menunjukkan masih adanya 

kesenjangan signifikan antara sekolah di wilayah perkotaan dan pedesaan (Harahap & Mahardhani, 

2025). Daerah- daerah yang disebut blank spot, yaitu wilayah tanpa akses internet dan minim 

infrastruktur digital, masih banyak dijumpai terutama di Kalimantan, Papua, Nusa Tenggara Timur, 

dan sebagian wilayah Sulawesi (Nugroho & Hartanto, 2023). 

Dalam konteks pendidikan dasar, kondisi ini memiliki dampak besar karena pembelajaran di 

kelas rendah sangat bergantung pada interaksi langsung, pengalaman konkret, dan keterlibatan aktif 

antara guru dan siswa. Ketiadaan akses internet membuat guru tidak dapat mengimplementasikan 

model pembelajaran digital secara penuh, seperti blended learning atau e- learning, yang kini menjadi 

standar global (Habibi, Mukminin, & Hadisaputra, 2020). Guru di daerah terpencil harus 

memodifikasi bentuk pembelajaran berbasis teknologi menjadi sistem offline dengan memanfaatkan 

media digital sederhana, seperti video pembelajaran yang diunduh dari internet di daerah lain, 

presentasi PowerPoint interaktif, hingga penggunaan aplikasi edukatif tanpa koneksi daring (Rahmadi, 

Istiqamah, & Adriyanto, 2010). 

Berbagai penelitian terdahulu mengonfirmasi  bahwa  kesenjangan  digital  di 

Indonesia bukan semata persoalan teknologi, melainkan juga berakar pada aspek sosial, ekonomi, dan 

kultural (Lisnawaty, 2024). Guru di daerah rural menghadapi tiga tantangan utama: keterbatasan 

sarana-prasarana teknologi (perangkat, listrik, dan jaringan), rendahnya literasi digital guru dan siswa, 

serta kurangnya pelatihan profesional terkait implementasi pembelajaran berbasis TIK (Rofiah, 

Restiana, & Dewi, 2024). Dalam konteks sekolah dasar, tantangan tersebut semakin kompleks karena 

anak- anak pada usia dini membutuhkan bimbingan intensif serta pengalaman belajar yang konkret, 

sehingga integrasi teknologi memerlukan penyesuaian pedagogis yang signifikan (Panjaitan & 

Christantini, 2025). 

Studi yang dilakukan oleh Habibi et al. (2020) di beberapa provinsi Indonesia menunjukkan 

bahwa guru di daerah rural memiliki kesadaran tinggi terhadap pentingnya penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran, namun keterbatasan sumber daya dan kurangnya pelatihan menghambat 

implementasinya. Sementara itu, penelitian oleh Juharyanto et al. (2023) menemukan bahwa kualitas 

sekolah dasar di daerah terpencil sangat dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan kepala sekolah dan 

kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan sumber daya yang terbatas. Dalam situasi 

seperti itu, guru dituntut untuk menjadi inovator sekaligus technology improviser, yakni sosok yang 

mampu mengadaptasi pembelajaran berbasis teknologi ke dalam konteks low-tech learning model — 

model pembelajaran yang memanfaatkan teknologi sederhana secara kontekstual dan efisien (Harahap 

& Mahardhani, 2025). 

Penerapan model low-tech learning di sekolah dasar di daerah blank spot seperti SDN 5 

Mentaya Seberang merupakan respons nyata terhadap keterbatasan akses digital. Guru di sekolah ini 

berupaya mengintegrasikan unsur teknologi ke dalam kegiatan pembelajaran melalui penggunaan 

video pembelajaran yang disimpan dalam flashdisk, lembar kerja interaktif berbasis gambar, serta 

media konkret buatan sendiri. Inovasi ini menunjukkan bahwa transformasi digital dalam pendidikan 

tidak selalu bergantung pada konektivitas internet, tetapi lebih pada kemampuan adaptasi guru dalam 

mengelola teknologi yang tersedia. Hal ini sejalan dengan temuan Adolfina dan Rahmawati (2025) 

yang menekankan pentingnya context-sensitive pedagogy, yaitu strategi pembelajaran yang 

menyesuaikan pendekatan teknologi dengan kondisi sosial dan geografis peserta didik. 

Lebih jauh lagi, permasalahan digitalisasi pendidikan di daerah blank spot juga terkait erat 

dengan konsep digital divide, yaitu kesenjangan antara mereka yang memiliki akses dan kemampuan 

menggunakan teknologi dengan mereka yang tidak memilikinya (Ghunu, 2022). Kesenjangan ini 

tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mencakup aspek pedagogis dan kultural. 

Guru di wilayah rural sering kali harus bekerja secara mandiri untuk mencari solusi kreatif agar 

pembelajaran tetap menarik dan relevan. Dalam beberapa kasus, guru bahkan mengunduh materi di 

daerah yang memiliki sinyal, lalu membawa perangkat penyimpanan ke sekolah untuk digunakan 
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secara offline (Pradana & Josiah, 2024). 

Selain itu, faktor dukungan dari pemerintah daerah dan masyarakat juga sangat menentukan 

keberhasilan digitalisasi pendidikan di wilayah terpencil. Harahap dan Mahardhani (2025) 

menemukan bahwa sinergi antara sekolah, komunitas lokal, dan pemerintah dapat mempercepat 

pemerataan akses TIK di sekolah dasar. Dukungan berupa pelatihan guru, pengadaan perangkat 

sederhana seperti proyektor atau tablet, serta kolaborasi dengan penyedia layanan telekomunikasi 

merupakan langkah strategis untuk mempersempit kesenjangan tersebut. 

Penting pula untuk memahami bahwa transformasi digital pendidikan di wilayah terpencil tidak 

dapat dilakukan dengan pendekatan seragam. Setiap daerah memiliki karakteristik geografis, sosial, 

dan budaya yang unik, sehingga diperlukan model kebijakan berbasis lokal (localized policy model). 

Dalam konteks SDN 5 Mentaya Seberang, model pembelajaran yang dikembangkan guru bersifat 

adaptif dan fleksibel, dengan menyesuaikan materi serta media ajar terhadap kondisi siswa dan 

sumber daya yang tersedia. Pendekatan ini sejalan dengan konsep human-centered technology 

integration, yaitu integrasi teknologi yang berfokus pada kebutuhan dan kemampuan pengguna, 

bukan pada kemajuan perangkat itu sendiri (Wilmore & Henrickson, 2001). 

Dengan demikian, penting bagi lembaga pendidikan dan pembuat kebijakan untuk mengakui 

bahwa digitalisasi pendidikan bukan hanya persoalan penyediaan infrastruktur, melainkan juga proses 

pemberdayaan manusia. Guru berperan sebagai agen utama transformasi digital di sekolah dasar, 

terutama di daerah dengan keterbatasan akses teknologi. Penelitian ini menjadi relevan karena 

berupaya mengungkap bagaimana guru kelas rendah di daerah blank spot mampu melaksanakan 

pembelajaran berbasis TIK secara efektif, meskipun tanpa dukungan internet dan fasilitas modern. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

konsep low-tech learning model sebagai salah satu bentuk adaptasi teknologi dalam konteks 

pendidikan dasar di wilayah 3T (terdepan, terluar, tertinggal). Secara praktis, hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi dasar pertimbangan bagi pemerintah daerah, dinas pendidikan, dan lembaga 

pelatihan guru dalam menyusun program peningkatan kapasitas digital yang inklusif dan berkeadilan. 

Dengan demikian, pendidikan berbasis teknologi tidak hanya menjadi hak istimewa bagi sekolah di 

kota besar, tetapi juga dapat diakses oleh anak-anak di pelosok negeri. 

Landasan Teori 

A. Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi (TIK) di Pendidikan Dasar 

Pembelajaran berbasis teknologi informasi merupakan pendekatan pedagogis yang 

mengintegrasikan perangkat digital, media elektronik, dan jaringan informasi dalam proses belajar 

mengajar (Amiri, 2025). Tujuannya adalah menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif, 

kolaboratif, dan kontekstual melalui pemanfaatan berbagai teknologi seperti komputer, tablet, video 

interaktif, hingga sistem pembelajaran daring (Kurniawan, 2025). 

Dalam konteks pendidikan dasar, penerapan TIK tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 

belajar, tetapi juga sebagai sarana pengembangan literasi digital sejak dini. Anak-anak sekolah dasar 

perlu diperkenalkan  pada teknologi secara bertahap dan kontekstual agar mampu memahami 

manfaat teknologi dalam kehidupan sehari-hari (Rochmah, 2025). Di Indonesia, kurikulum 

Merdeka Belajar  mendorong penerapan pembelajaran berbasis  proyek (project-based 

learning) yang menggunakan teknologi sebagai medium eksplorasi dan kolaborasi (Pratiwi, 2025). 

Namun demikian, efektivitas pembelajaran berbasis teknologi di sekolah dasar sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan guru, ketersediaan infrastruktur, serta dukungan kebijakan institusi 

pendidikan (Barnes et al., 2024). Guru memiliki peran strategis dalam menentukan bagaimana 

teknologi digunakan secara pedagogis bukan sekadar sebagai alat, tetapi sebagai sarana untuk 

membangun pemahaman konseptual siswa. 

B. Kesenjangan Digital (Digital Divide) dalam Pendidikan 

Istilah digital divide merujuk pada ketimpangan akses, kemampuan, dan pemanfaatan teknologi  

informasi  di  antara  individu  atau kelompok masyarakat (Anugrah & Sjaf, 2024). Dalam konteks 

pendidikan, kesenjangan ini mencakup perbedaan dalam akses perangkat digital, konektivitas internet, 

kemampuan literasi digital, dan dukungan lingkungan belajar. 
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Di Indonesia, kesenjangan digital masih menjadi isu serius, terutama di wilayah pedesaan dan 

kepulauan terpencil. Penelitian Pradana dan Josiah (2024) menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil 

sekolah dasar di daerah rural yang memiliki koneksi internet stabil. Faktor geografis, biaya 

infrastruktur, dan rendahnya kompetensi digital guru menjadi penyebab utama ketertinggalan ini. 

Amiri (2025) menyebut bahwa kesenjangan digital tidak hanya terkait ketiadaan perangkat, 

tetapi juga berkaitan dengan hidden barriers seperti perbedaan kemampuan adaptasi, dukungan sosial, 

dan nilai budaya terhadap penggunaan teknologi. Dalam konteks Indonesia, budaya belajar 

konvensional dan rendahnya literasi digital masyarakat turut memperlebar jurang antara sekolah di 

perkotaan dan pedesaan (Anugrah & Sjaf, 2024; Indriyani, 2025). 

Untuk menjembatani kesenjangan ini, diperlukan pendekatan contextualized EdTech yaitu 

penggunaan teknologi yang disesuaikan dengan kondisi sosial dan geografis setempat (Lee & Ramos, 

2025). Konsep ini menekankan pentingnya inovasi lokal dan kreativitas guru dalam menciptakan 

media pembelajaran berbasis teknologi yang sederhana, hemat biaya, namun tetap bermakna bagi 

siswa. 

C. Model Pembelajaran Low-Tech Learning 

Model Low-Tech Learning merupakan pendekatan pembelajaran berbasis teknologi sederhana 

yang dirancang untuk lingkungan dengan keterbatasan sumber daya digital. Dalam model ini, guru 

memanfaatkan perangkat minimal seperti laptop, proyektor, atau media cetak yang diadaptasi dari 

sumber digital (Ramadhan, 2024). 

Pendekatan ini sangat relevan diterapkan di daerah blank spot seperti SDN 5 Mentaya 

Seberang, di mana guru harus berinovasi untuk menghadirkan pembelajaran berbasis TIK tanpa 

bergantung pada koneksi internet. Husein dan Werdiningsih (2025) menyatakan bahwa model low-

tech menuntut guru untuk berpikir kreatif dalam mengadaptasi kurikulum, misalnya dengan 

menyiapkan video pembelajaran yang disimpan di flashdisk, menggunakan slide PowerPoint yang 

berisi ilustrasi interaktif, atau mencetak bahan ajar digital menjadi modul kontekstual. 

Penelitian Kamanasa et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan low-tech blended learning di 

sekolah kepulauan dapat meningkatkan partisipasi  siswa  sekaligus  mempertahankan keterlibatan 

emosional dalam pembelajaran. Pendekatan ini menekankan integrasi antara teknologi sederhana dan 

interaksi langsung sebagai sarana penguatan konsep. 

Di tingkat global, model low-tech learning banyak diterapkan di negara berkembang, terutama 

di wilayah low-middle income countries (LMICs). Lynch, Singhal, dan Francis (2021) menjelaskan 

bahwa low-tech devices seperti radio pendidikan, televisi lokal, atau offline digital modules terbukti 

efektif mendukung pemerataan akses pembelajaran dasar di wilayah minim infrastruktur. 

D. Teori Teknologi Pendidikan Kontekstual 

Teori ini menjelaskan bahwa efektivitas penerapan teknologi dalam pembelajaran sangat 

tergantung pada konteks penggunaannya baik sosial, ekonomi, maupun budaya. Dalam teori context-

sensitive pedagogy (Mustakim et al., 2025), teknologi dianggap sebagai sarana untuk memperkuat 

interaksi dan pengalaman belajar, bukan sebagai tujuan utama. 

Pendekatan kontekstual menempatkan guru sebagai adaptive agent, yaitu individu yang mampu 

menyesuaikan media, metode, dan strategi pembelajaran dengan kondisi lingkungan belajar. Guru di 

wilayah pedesaan, misalnya, lebih mengutamakan media konkret dan visual yang dapat menjembatani 

keterbatasan digital siswa (Mariyam, Pratiwi, & Meraj, 2025). 

Selain itu, teori transformative access dari Maspul dan Melinda (2025) menekankan bahwa 

pemberdayaan digital di wilayah rural tidak hanya mencakup pemberian perangkat, tetapi juga 

pengembangan kapasitas manusia untuk menggunakan teknologi secara reflektif dan produktif. 

Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran berbasis TIK di daerah blank spot bergantung pada 

keseimbangan antara teknologi, konteks, dan kreativitas guru. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus (case study). 
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Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk memahami secara mendalam 

fenomena implementasi pembelajaran berbasis teknologi informasi (TI) di konteks sosial yang nyata, 

yaitu di sekolah dasar yang berada di wilayah blank spot tanpa jaringan internet. 

Menurut Miles, Huberman, dan Saldaña (2014), penelitian kualitatif bertujuan untuk menggali 

makna, memahami proses, serta menginterpretasikan tindakan sosial berdasarkan perspektif subjek 

yang diteliti. Pendekatan studi kasus memungkinkan peneliti menelusuri secara kontekstual dan 

mendalam perilaku guru, strategi pembelajaran, serta tantangan yang mereka hadapi di SDN 5 

Mentaya Seberang. 

Desain ini sejalan dengan penelitian pendidikan dasar lainnya di Indonesia, seperti yang 

dilakukan oleh Anam, Anwar, dan Warman (2025) yang meneliti literasi ilmiah siswa SD melalui 

pendekatan deskriptif kualitatif berbasis Miles, Huberman, & Saldaña interactive model, dan oleh 

Palupy dan Sauri (2025) dalam studi pengelolaan pendidikan karakter di sekolah dasar. 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SDN 5 Mentaya Seberang, Kabupaten Kotawaringin Timur, Provinsi 

Kalimantan Tengah. Sekolah ini dipilih secara purposif karena terletak di wilayah blank spot yang 

tidak memiliki akses jaringan internet dan transportasi yang terbatas. 

Subjek penelitian adalah guru kelas rendah (kelas 1–3) yang aktif mengajar dan telah 

menerapkan pembelajaran berbasis TI secara offline. Selain itu, informan pendukung meliputi kepala 

sekolah, rekan guru, dan siswa, guna memperoleh data triangulatif yang lebih kaya dan mendalam. 

Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, dengan 

mempertimbangkan kriteria pengalaman, keterlibatan langsung dalam penggunaan media teknologi 

sederhana, dan kemauan untuk berpartisipasi dalam penelitian. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Tiga teknik utama digunakan dalam penelitian ini: 

1. Observasi Partisipatif 

Peneliti melakukan observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran di kelas untuk 

memahami secara empiris bagaimana guru mengintegrasikan teknologi dalam proses mengajar. 

Observasi dilakukan secara non- intervensif dengan mencatat aktivitas guru, interaksi siswa, serta 

penggunaan media low-tech seperti video, slide PowerPoint, dan modul cetak berbasis digital. 

Pendekatan ini sejalan dengan metode yang digunakan oleh Nursaleh dan Surtiati (2025) dalam 

meneliti manajemen mutu pendidikan dasar, di mana observasi digunakan untuk memahami dinamika 

praktik pembelajaran. 

2. Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur terhadap guru kelas rendah, kepala sekolah, dan 

siswa. Pertanyaan difokuskan pada pengalaman guru dalam menggunakan teknologi tanpa internet, 

kendala yang dihadapi, serta strategi kreatif yang digunakan untuk mengoptimalkan pembelajaran. 

Teknik wawancara mendalam dipilih karena memungkinkan eksplorasi makna subjektif, 

refleksi pengalaman, dan pandangan personal guru (Ursula, 2025). 

3. Studi Dokumentasi 

Dokumentasi berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media pembelajaran digital 

(file PowerPoint, video, dan lembar kerja bergambar), serta foto-foto kegiatan belajar digunakan 

untuk melengkapi data observasi dan wawancara. 

Fatmawati, Muhsinin, dan Jati (2025) menegaskan bahwa studi dokumentasi merupakan 

sumber penting dalam penelitian pendidikan kualitatif karena dapat memperkuat validitas temuan dan 

menunjukkan konsistensi antar sumber data. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) 

yang terdiri dari tiga tahap utama: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Proses seleksi, pemfokusan, dan penyederhanaan data dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Peneliti menyeleksi data relevan dengan fokus penelitian, yakni strategi guru dalam 
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mengimplementasikan pembelajaran berbasis TI di daerah blank spot. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi, tabel, atau diagram konseptual untuk 

mempermudah penarikan makna. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

Kesimpulan ditarik berdasarkan pola dan tema yang muncul dari data. Proses verifikasi 

dilakukan secara berulang untuk memastikan kredibilitas hasil analisis. 

Pendekatan ini juga digunakan dalam penelitian Sudibya dan Prasojo (2025) mengenai 

technology-enhanced learning di sekolah menengah di Tanjung Selor, di mana model Miles & 

Huberman terbukti efektif dalam menganalisis fenomena pendidikan berbasis teknologi secara 

sistematis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam bagaimana guru kelas rendah 

di SDN 5 Mentaya Seberang, Kecamatan Mentaya Hilir Utara, Kabupaten Kotawaringin Timur, 

Provinsi Kalimantan Tengah,  melaksanakan  pembelajaran  berbasis 

teknologi informasi (TI) di wilayah yang tergolong blank spot. Sekolah ini menjadi lokasi 

penelitian karena hingga tahun 2024 belum memiliki jaringan internet sama sekali, sementara 

kebijakan pendidikan nasional mendorong digitalisasi pembelajaran di semua satuan pendidikan 

dasar. 

Data diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. 

Seluruh data dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) yang 

meliputi tiga tahap: reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini disajikan dalam empat subbagian utama: (1) implementasi pembelajaran 

berbasis TI di SDN 5 Mentaya Seberang, (2) tantangan yang dihadapi guru,(3) strategi adaptif guru, 

dan (4) dampak penerapan low-tech learning terhadap siswa dan lingkungan sekolah. 

A. Implementasi Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi di SDN 5 Mentaya Seberang 

Berdasarkan hasil observasi di kelas I, II, dan III, diperoleh gambaran bahwa guru telah berupaya 

melaksanakan pembelajaran berbasis TI meskipun dengan berbagai keterbatasan. Proses pembelajaran 

dilakukan secara tatap muka penuh, namun teknologi digunakan sebagai media pendukung visual dan 

audio untuk memperjelas materi serta meningkatkan minat belajar siswa. 

Guru tidak memiliki akses internet langsung di sekolah, sehingga seluruh bahan ajar digital 

disiapkan secara offline. Sebelum mengajar, guru mengunduh video pembelajaran, animasi, dan 

materi interaktif di wilayah yang memiliki sinyal internet (biasanya di kota Sampit). Materi tersebut 

disimpan dalam flashdisk atau laptop pribadi untuk ditayangkan di kelas menggunakan proyektor. 

Beberapa bentuk penerapan pembelajaran berbasis TI yang teramati antara lain: 

1. Penggunaan video pembelajaran tematik: 

Guru kelas I menayangkan video animasi bertema “Kegiatanku Sehari-hari” yang 

menggambarkan aktivitas anak-anak di rumah dan sekolah. Setelah video diputar, siswa diajak 

menceritakan kembali isi video dengan bahasa mereka sendiri. 

2. Pemanfaatan PowerPoint interaktif: 

Guru kelas II menampilkan slide PowerPoint berisi gambar-gambar kegiatan masyarakat dan 

benda-benda sekitar. Guru kemudian meminta siswa menuliskan nama benda tersebut di buku tulis. 

3. Media audio-visual untuk Bahasa Indonesia: 

Dalam pelajaran membaca permulaan, guru memutar audio yang berisi pengucapan kata 

sederhana, seperti nama hewan atau buah, kemudian siswa menirukannya secara serempak. 

4. Media pembelajaran IPA sederhana: 

Guru kelas III menampilkan video eksperimen tentang perubahan wujud benda (air menjadi uap 

dan es), lalu mengajak siswa mengamati peristiwa serupa menggunakan peralatan sederhana di kelas. 

Meskipun peralatan yang digunakan tergolong sederhana (satu proyektor, satu laptop, dan satu 

speaker aktif), guru berupaya agar teknologi tidak sekadar menjadi alat bantu, tetapi juga menjadi 

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com


Vol. 6 No. 2 Edisi Mei 2026 

Jurnal Imiah Pendidikan Dasar (JIPDAS) 
Journal Page is available to https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS 

Email: jipdas8@gmail.com 

E. ISSN. 2775-2445 

2071 

 
 

 

jembatan bagi siswa untuk memahami konsep melalui pengalaman visual. Dengan demikian, 

pembelajaran berbasis TI di SDN 5 Mentaya Seberang bersifat offline, low- tech, dan kontekstual. 

B. Tantangan dalam Implementasi Pembelajaran Berbasis TI 

Melalui wawancara mendalam dengan empat guru kelas rendah dan kepala sekolah, ditemukan 

empat kategori besar tantangan yang dihadapi guru dalam melaksanakan pembelajaran berbasis TI di 

wilayah blank spot. 

1. Keterbatasan Infrastruktur Teknologi dan Energi 

Ketiadaan jaringan internet merupakan kendala paling mendasar. Sekolah tidak memiliki akses 

Wi-Fi, bahkan jaringan seluler sering kali tidak stabil. Akibatnya, guru tidak dapat melakukan 

pembelajaran daring, mengakses sumber belajar digital secara langsung, atau melaksanakan asesmen 

berbasis platform digital. 

Selain itu, sumber listrik di sekolah berasal dari genset, bukan jaringan PLN. Guru harus 

menyesuaikan waktu pembelajaran agar dapat menggunakan perangkat teknologi ketika genset 

dinyalakan. Jika bahan bakar habis, kegiatan pembelajaran berbasis teknologi harus dihentikan. 

Peralatan digital seperti laptop, proyektor, dan flashdisk sebagian besar merupakan milik pribadi 

guru, bukan fasilitas sekolah. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberlanjutan pembelajaran berbasis TI 

masih sangat bergantung pada inisiatif dan pengorbanan pribadi guru. 

2. Rendahnya Literasi Digital Siswa dan Orang Tua 

Mayoritas siswa di SDN 5 Mentaya Seberang berasal dari keluarga dengan latar belakang 

ekonomi menengah ke bawah. Sebagian besar orang tua bekerja sebagai nelayan dan petani, serta tidak 

memiliki perangkat digital seperti smartphone atau komputer. Akibatnya, siswa tidak memiliki 

pengalaman menggunakan teknologi sebelum masuk sekolah. 

Guru menyebut bahwa siswa kelas I bahkan belum memahami fungsi dasar komputer, seperti 

menghidupkan atau mematikan perangkat. Untuk itu, guru harus memulai pembelajaran teknologi dari 

tahap pengenalan alat dan etika penggunaannya. 

Rendahnya literasi digital orang tua juga berdampak pada keterlibatan mereka dalam proses 

belajar anak di rumah. Ketika guru memberikan tugas yang memerlukan media digital, sebagian besar 

orang tua tidak mampu membantu anaknya. Hal ini membuat guru harus menyiapkan alternatif 

pembelajaran berbasis kertas (print-based learning materials). 

3. Keterbatasan Kompetensi Guru dalam Mengelola Teknologi 

Guru di SDN 5 Mentaya Seberang belum pernah mendapatkan pelatihan khusus terkait 

pembelajaran berbasis TIK. Semua keterampilan mereka dalam menggunakan media digital diperoleh 

melalui belajar mandiri, berbagi pengalaman antar guru, dan hasil eksplorasi pribadi. 

Sebagian guru masih kesulitan dalam membuat media pembelajaran digital yang interaktif. 

Mereka mengaku lebih mudah memodifikasi materi yang sudah ada daripada membuat dari awal. 

Guru juga merasa kesulitan dalam mengintegrasikan evaluasi pembelajaran berbasis digital karena 

keterbatasan perangkat siswa. 

4. Minimnya Dukungan dari Pemerintah Daerah dan Lembaga Terkait 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, diketahui bahwa dukungan dari dinas 

pendidikan terhadap sekolah-sekolah di daerah blank spot masih minim. Bantuan perangkat TIK dan 

pelatihan guru sering difokuskan untuk sekolah-sekolah yang sudah memiliki akses internet. 

Kepala sekolah mengungkapkan bahwa pihak sekolah sudah beberapa kali mengajukan 

permohonan bantuan perangkat, namun belum mendapat prioritas karena dianggap belum memiliki 

jaringan internet yang memadai. Akibatnya, guru harus berinovasi secara mandiri tanpa dukungan 

sistemik dari pemerintah. 

C. Strategi Adaptif Guru dalam Menghadapi Tantangan 

Meskipun menghadapi berbagai keterbatasan, guru-guru di SDN 5 Mentaya Seberang 

menunjukkan kemampuan adaptasi dan kreativitas yang tinggi dalam melaksanakan pembelajaran 

berbasis TI. Hasil penelitian menemukan lima strategi utama yang diterapkan secara konsisten oleh 

para guru: 

1. Pemanfaatan Teknologi Secara Offline dan Mandiri 
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Guru secara rutin mengunduh materi pembelajaran dari internet saat berkunjung ke kota atau 

menggunakan jaringan di rumah kerabat. Materi tersebut disalin ke dalam flashdisk dan dibawa ke 

sekolah. Dengan cara ini, guru tetap dapat menggunakan konten digital tanpa harus bergantung pada 

koneksi daring. 

Guru juga menyimpan kumpulan video pembelajaran, gambar, dan lembar kerja digital yang 

disusun dalam folder tematik sesuai dengan kurikulum. 

2. Modifikasi Materi Digital menjadi Media Cetak 

Untuk mengatasi keterbatasan perangkat siswa di rumah, guru mengubah sebagian materi 

digital menjadi bentuk cetak. Misalnya, latihan interaktif dari PowerPoint diubah menjadi lembar 

kerja siswa (LKS) bergambar. 

Dengan cara ini, pembelajaran tetap berbasis konten digital namun disesuaikan dengan kondisi 

low-tech. 

3. Pemanfaatan Sumber Daya Lokal sebagaMedia Pembelajaran 

Guru kreatif mengombinasikan media digital dengan media konkret dari lingkungan sekitar. 

Misalnya, setelah menayangkan video tentang tumbuhan, guru meminta siswa mencari contoh 

tumbuhan di sekitar sekolah. Pendekatan ini membuat pembelajaran lebih bermakna dan relevan 

dengan kehidupan siswa. 

4. Kolaborasi dan Berbagi Praktik Baik Antar Guru 

Guru membentuk komunitas internal bernama “Kelompok Belajar Guru Digital Mentaya” yang 

berfungsi untuk saling berbagi media pembelajaran, meminjam perangkat, serta berdiskusi mengenai 

metode pembelajaran berbasis TI. 

Kolaborasi ini menjadi kekuatan kolektif untuk menjaga keberlanjutan pembelajaran digital di 

sekolah. 

5. Pemberdayaan Kepala Sekolah dan Dukungan Komunitas 

Kepala sekolah turut berperan sebagai fasilitator dengan menyediakan jadwal penggunaan 

proyektor bersama dan mengatur rotasi penggunaan perangkat. Selain itu, sekolah mulai menjalin 

kerja sama dengan masyarakat setempat untuk mendukung kebutuhan listrik dan perawatan alat. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru- guru kelas rendah di SDN 5 Mentaya Seberang 

berhasil mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi informasi (TI) meskipun berada 

dalam kondisi geografis yang sangat terbatas — tanpa jaringan internet, sumber listrik yang tidak 

stabil, dan minim dukungan infrastruktur pendidikan. Penerapan model pembelajaran ini berjalan 

melalui proses adaptasi kreatif yang kuat, yang dapat dipahami dalam tiga dimensi pembahasan 

utama: (1) konteks kesenjangan digital (digital divide) dan adaptasi guru, (2) penerapan model low-

tech learning dalam lingkungan blank spot, serta (3) implikasi terhadap transformasi pendidikan dasar 

di wilayah rural. 

1. Kesenjangan Digital dan Adaptasi Guru 

Temuan lapangan menunjukkan bahwa guru di SDN 5 Mentaya Seberang menghadapi kondisi 

kesenjangan digital yang kompleks. Kesenjangan digital (digital divide) di sini tidak hanya berwujud 

keterbatasan infrastruktur teknologi, tetapi juga mencakup ketimpangan kompetensi digital guru, 

siswa, dan masyarakat sekitar. Menurut Anugrah dan Sjaf (2024), kesenjangan 

digital dalam konteks pendidikan rural di Indonesia bersifat multidimensi — meliputi aspek 

aksesibilitas, kapabilitas, dan kontekstualitas. Hal ini selaras dengan kondisi di Mentaya Seberang, di 

mana guru harus berfungsi ganda sebagai pengguna, pengembang, dan penyebar media pembelajaran 

berbasis TI. 

Dalam konteks teori, adaptasi guru di SDN 5 Mentaya Seberang menunjukkan manifestasi 

nyata dari konsep technological improvisation (Lynch et al., 2021), yakni kemampuan untuk 

menyesuaikan dan memodifikasi teknologi agar dapat digunakan secara efektif di luar konteks 

idealnya. Meskipun tidak memiliki jaringan internet, guru- guru mampu mengimplementasikan 

prinsip pembelajaran berbasis TIK dengan cara yang sederhana melalui offline digital materials 

seperti video, PowerPoint, dan lembar kerja bergambar. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahmadi, Istiqamah, dan Adriyanto (2010) di Kalimantan 

Timur yang menyimpulkan bahwa guru di daerah terpencil memanfaatkan sumber daya digital 

terbatas secara mandiri untuk menjaga kualitas pembelajaran. Adaptasi guru tersebut juga 

menunjukkan bentuk agency peran aktif guru dalam mentransformasikan teknologi menjadi alat 

pedagogis, bukan hanya instrumen teknis. 

Selain itu, penelitian ini memperkuat temuan Rofiah et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

meskipun literasi digital guru di daerah rural masih rendah, tingkat kesadaran dan motivasi 

mereka untuk belajar teknologi relatif tinggi. Guru di Mentaya Seberang belajar secara mandiri 

melalui pengalaman, berbagi praktik dengan rekan sejawat, dan eksplorasi pribadi, yang menunjukkan 

bentuk self-directed professional learning di tengah keterbatasan sistem dukungan pemerintah. 

2. Implementasi Model Low-Tech Learning di Daerah Blank Spot 

Fenomena pembelajaran berbasis TI yang dilakukan secara offline di SDN 5 Mentaya Seberang 

merupakan penerapan nyata dari model low-tech learning, yakni model pembelajaran berbasis 

teknologi sederhana yang dirancang untuk konteks dengan keterbatasan akses digital. 

Model ini menekankan penggunaan perangkat yang mudah diakses (laptop, proyektor, 

flashdisk, dan media cetak), tetapi tetap menerapkan prinsip pembelajaran aktif, visual, dan interaktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mengembangkan sistem pembelajaran semi-digital, 

di mana bahan ajar disiapkan menggunakan perangkat digital di luar sekolah, kemudian digunakan 

secara offline di kelas. Pendekatan ini konsisten dengan gagasan Ramadhan (2024) tentang low-tech 

learning, yang menegaskan bahwa efektivitas pembelajaran digital di daerah terbatas lebih ditentukan 

oleh kualitas pedagogis dan kreativitas guru, bukan tingkat kecanggihan teknologinya. 

Penerapan low-tech learning di Mentaya Seberang juga menunjukkan kesesuaian dengan teori 

context-sensitive pedagogy (Mustakim et al., 2025), yaitu penggunaan teknologi secara kontekstual 

sesuai dengan realitas sosial dan geografis peserta didik. Guru mengombinasikan media digital dengan 

media konkret lokal seperti daun, batu, atau alat rumah tangga untuk menjelaskan konsep abstrak. 

Pendekatan ini menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan kontekstual bagi siswa. 

Selain itu, kolaborasi antar guru dalam mengembangkan media digital sederhana 

mencerminkan bentuk community-based innovation, di mana kelompok guru bekerja sama untuk 

berbagi sumber daya dan ide pembelajaran. Menurut Husein dan Werdiningsih (2025), keberhasilan 

pendidikan berbasis teknologi di wilayah rendah sumber daya sangat bergantung pada kekuatan 

kolektif komunitas guru. Dalam konteks ini, SDN 5 Mentaya Seberang telah mengembangkan praktik 

kolaboratif yang dapat menjadi model pemberdayaan guru di daerah rural lainnya. 

3. Implikasi terhadap Transformasi Pendidikan di Wilayah Rural 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi strategis  terhadap  arah  kebijakan  transformasi 

pendidikan di wilayah rural Indonesia. Pertama, hasil penelitian membuktikan bahwa digitalisasi 

pendidikan tidak hanya bisa dilakukan melalui pendekatan high-tech, tetapi juga melalui inovasi low-

tech yang kontekstual. Dengan kreativitas guru, teknologi sederhana dapat menjadi sarana efektif 

untuk membangun literasi digital dasar siswa. 

Kedua, penelitian ini mengungkap bahwa guru merupakan aktor kunci transformasi digital di 

daerah 3T (terdepan, terluar, tertinggal). Guru bukan hanya pengguna teknologi, melainkan inovator 

yang menciptakan jembatan antara kebijakan digitalisasi nasional dan realitas lokal. Temuan ini 

menguatkan pandangan Juharyanto et al. (2023) bahwa kualitas pendidikan dasar di wilayah terpencil 

sangat bergantung pada kapasitas adaptif dan kepemimpinan guru. 

Ketiga, penerapan pembelajaran berbasis TI di daerah blank spot memiliki dampak sosial yang 

positif. Sekolah menjadi pusat literasi digital lokal dan membuka ruang baru bagi masyarakat untuk 

memahami manfaat teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini dapat mempercepat integrasi 

sosial dan budaya digital di masyarakat rural, sebagaimana disebutkan oleh Lee dan Ramos (2025) 

dalam kajiannya tentang contextualized EdTech for equity. 

Dalam konteks ini, guru berperan sebagai: 

a. Desainer: menciptakan media pembelajaran digital sederhana. 

b. Fasilitator: mengarahkan siswa berinteraksi dengan media tanpa kehilangan makna sosial belajar. 
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c. Pembelajar: terus memperbarui kemampuan digital melalui pengalaman empiris dan kolaborasi. 

d. Peran ganda ini menjadikan guru sebagai agen perubahan nyata dalam membangun literasi digital 

anak-anak di wilayah blank spot. 

5. Sintesis Temuan dan Relevansi Teoretis 

Keempat, hasil penelitian ini memperlihatkan pentingnya dukungan kebijakan berbasis konteks. 

Pemerintah daerah perlu merancang program Digital Inclusion for Remote Schools yang tidak hanya 

menyediakan perangkat, tetapi juga memperkuat kompetensi guru dalam merancang pembelajaran 

adaptif. Sebab, sebagaimana dinyatakan oleh Harahap dan Mahardhani (2025), pembangunan 

infrastruktur TIK tanpa pemberdayaan manusia akan menciptakan kesenjangan digital baru dalam 

dunia pendidikan. 

4. Refleksi Pedagogis: Guru sebagai Inovator di Tengah Keterbatasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru kelas rendah di Mentaya Seberang tidak hanya 

bertahan dalam kondisi keterbatasan, tetapi juga bertransformasi menjadi inovator pendidikan. 

Mereka mengembangkan peran sebagai teacher- technologist, yakni guru yang mampu memodifikasi 

teknologi agar sesuai dengan kebutuhan pedagogis anak usia dini. 

Fenomena ini dapat dibaca melalui lensa teori human-centered technology integration (Wilmore 

& Henrickson, 2001), yang menekankan bahwa keberhasilan integrasi teknologi bergantung pada 

adaptasi manusia, bukan pada perangkat. Guru menjadi pusat inovasi yang mengubah tantangan 

menjadi peluang. 

Dimensi Temuan Lapangan Kontribusi Teoretis 

 

 

Digital Divide 

Guru menghadapi 

ketimpangan infrastruktur dan 

literasi digital, namun 

beradaptasi melalui inovasi 

lokal. 

 

Menguatkan teori 

multidimensional 

digital divide 

(Anugrah & Sjaf, 

2024). 

 

 

Low-Tech 

Learning 

 

Pembelajaran berbasis media 

digital sederhana dan 

kontekstual terbukti efektif. 

Mendukung model 

Low- Tech Learning 

(Ramadhan, 2024) 

dan Context-

Sensitive Pedagogy 

(Mustakim et al., 

2025). 

 

Kreativitas Guru 

Guru berfungsi sebagai 

inovator dan pembelajar 

otonom di tengah 

keterbatasan. 

Menegaskan konsep 

teacher as adaptive 

agent (Lee & 

Ramos, 2025). 

 

Implikasi 

Kebijakan 

Pemerataan pendidikan digital 

perlu memperhatikan konteks 

lokal. 

Menunjang teori 

transformative 

access (Maspul & 

Melinda, 2025). 

 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berbasis teknologi informasi 

(TI) di SDN 5 Mentaya Seberang, yang berada di wilayah blank spot tanpa jaringan internet, dapat 

berjalan efektif melalui adaptasi kreatif guru. Meskipun terbatas dalam infrastruktur dan fasilitas, 

guru-guru kelas rendah mampu memanfaatkan perangkat sederhana seperti laptop, proyektor, dan 

flashdisk berisi materi digital untuk mendukung kegiatan belajar mengajar secara offline. Teknologi 

digunakan bukan sebagai tujuan utama, melainkan sebagai media bantu visual dan interaktif yang 

memperkuat pemahaman konsep serta meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Keterbatasan infrastruktur, rendahnya literasi digital siswa dan orang tua, minimnya pelatihan, 
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serta lemahnya dukungan kebijakan menjadi tantangan utama dalam penerapan pembelajaran 

berbasis TI. Namun, guru mampu mengatasi hambatan tersebut dengan strategi adaptif, antara lain 

menyiapkan materi digital di luar sekolah, memodifikasi konten digital menjadi bentuk cetak, 

mengombinasikan media digital dengan sumber belajar lokal, serta membangun kolaborasi antar guru. 

Strategi ini menegaskan peran guru sebagai agen inovasi yang berdaya cipta dalam mengembangkan 

pembelajaran berbasis teknologi di tengah keterbatasan. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pendekatan low-tech learning tidak hanya 

meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga membangun budaya sekolah yang kreatif dan 

kolaboratif. Guru menjadi lebih percaya diri dan literat secara digital, sementara siswa menunjukkan 

peningkatan motivasi, keaktifan, dan pemahaman konsep. Temuan ini memperkuat relevansi teori 

context-sensitive pedagogy yang menekankan pentingnya integrasi teknologi sesuai dengan konteks 

sosial dan geografis peserta didik. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan digitalisasi pendidikan 

tidak bergantung pada kecanggihan teknologi, tetapi pada kemampuan guru 

mengontekstualisasikannya secara kreatif dan manusiawi. Guru di SDN 5 Mentaya Seberang 

membuktikan bahwa keterbatasan dapat melahirkan inovasi, dan pendidikan berbasis teknologi tetap 

dapat diwujudkan bahkan di daerah tanpa internet. Pembelajaran low-tech yang adaptif menjadi bukti 

nyata bahwa transformasi digital yang berkeadilan dapat dimulai dari sekolah-sekolah sederhana di 

pelosok Indonesia. 
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